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ABSTRACT

EFFECT OF MOTIVATION AND DICIPLINE TO THE PERFORMANCE
OF EMPLOYEE WITH EMPLOYEE ENGAGEMENT AS MEDIATOR AT
DIRECTORATE FOR PLANNING AND DEPLOYEMENT OF HUMAN
RESOURCES FOR HEALTH

Rima Novriyanti

rimanov1{@gmail.com

Graduate Studies Program

Universitas Terbuka

This study aims to determine the effect of Motivation and Dicipline to The
Performance of Employee with Employee Engagement as Mediator at Directorate
Jor Planning and Deplovement of Human Resources for Health. The population and
sample in this research were employees at Directorate Performance and
Deployement of Human Resources for Health. The population and sample in this
study were Employee at Directorate for Planning and Deployement of Human
Resources for Health with 59 people. Data collection techniques used
questionnaires and data analysis technigues used path analysis (path analysis)
using SPSS. The results of the analysis show that: (1) Motivation has a positive
effect to The Performance of Employee at Directorate for Planning and
Deployement of Human Resources for Health, (2} Dicipline has a positive effect to
The Performance of Employee ar Directorate for Planning and Deployement of
Human Resources for Health, (3) Employee Engagement has a positive effect io
The Performance of Employee at Directorate for Planning and Deployement of
Human Resources for Health, (4 Motivation and Dicipline with Employee
Engagement as Mediator has a same positive effect to The Performance of
Employee at Directorate for Planning and Deployement of Human Resources for
Health. Employee Engagement has a contribution to The Performance of
Employee, although its contribution is very small.

Keywords: Motivation, Discipline, Employee Engagement, The Performance of
Employee
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ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI DAN KEDISIPLINAN TERHADAP KINERJA
DENGAN EMPLOYEE ENGAGEMENT SEBAGAI MEDIATOR DI PUSAT
PERENCANAAN DAN PENDAYAGiJNAAN SUMBER DAYA MANUSIA

KESEHATAN

Rima Novriyanti

rimanovl{@gmail.com

Program Pascasarjana

Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
kedisiplinan dengan employee engagement sebagai mediator di Pusat Perencanaan
dan Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan. Populasi dan sampe] dalam
penelitian ini adalah pegawai yang berjumlah 59 orang. Teknik pengumpulan data
digunakan kuesioner dan teknik analisis data digunakan analisis jalur (path
analysis) menggunakan SPSS. Hasil analisis diketahui bahwa: (1) Motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja di Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan
SDM Kesehatan, (2) Kedisipiinan berpengaruh positif terhadap kinerja di Pusat
Perencanaan dan Pendayagunaan SDM Kesehatan, (3) Emplovee engagement
berpengaruh positif terhadap kinerja di Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan
SDM Kesehatan, (4) Motivasi dan kedisiplinan dengan mediator employee
engagement sama-sama mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja di Pusat
Perencanaan dan Pendayagunaan SDM Kesehatan. Employee engagement sebagai
mediator memiliki kontribusi terhadap kinerja, meskipun konstribusinya sangat
kecil.

Kata Kunci: Motivasi, Kedisiplinan, Employee Engagement, Kinerja

]
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Satuan Kerja Pusrengun SDM Kesehatan

Pusrengun SDM Kesehatan merupakan salah satu Satuan Kerja di bawah
naungan Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan (BPPSDMK), Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Selanjutnya
mengikuti perkembangan organisasi terdapat juga adanya perkembangan atau
perubahan tugas pokok dan fungsi terkait dengan bidang Pengembangan dan
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) Kesehatan.

Adanya perubahan nomenklatur yang terjadi pada tahun 2005, berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor: 1575/ MENKES/PER/X1/2005
mengenai Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kesehatan R1 Tanggal 16
Nopember 2005, yaitu, ada pada dua pusat dimana sebeluranya Pusat
Pendayagunaan Tenaga Kesehatan berganti nama menjadi Pusrengun SDM
Keschatan, lalu Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kesehatan berubah menjadi Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Manusia Keschatan.

Bersamaan dengan adanya perkembangan di dalam pemerintahan sebagai
contoh yaitu terbitnya Peraturan Presiden (PP) Republik Indonesia Nomor 47
Tahun 2009 mengenai Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara dan juga
terbitnya Peraturan Presiden (PP) Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2010
mengenai Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon 1 Kementerian Negara, maka seluruh

departemen yang sudah ada menjalankan perubahan berdasarkan peraturan tersebut
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di atas. Berkaitan dengan adanya perubahan organisasi dan tata kerja Departemen
Keschatan, yaitu  Peraturan Menteri  Kesehatan (Permenkes) Nomor
1T44/MENKES/SK/VIII/2010 yang diterbitkan pada tanggal 19 Agustus 2010

mengenai Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan.

B. Visi dan Misi

Visi Badan PPSDM Kesehatan:

“Penggerak Terwujudnya Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia Kesehatan yang Profesional dDalam Mewujudkan Masyarakat Schat yang

Mandiri dan Berkeadilan”

Misi Badan PPSDM Kesehatan:

1. Memenuhi jumiah, jenis, dan mutu SDM Kesehatan sesuai yang direncanakan
dalam mendukung penyelenggaraan pembangunan kesehatan

2. Menyerasikan pengadaan SDM Keschatan melalui pendidikan dan pelatihan
dengan kebutuhan SDM Kesehatan dalam mendukung pembangunan keschatan

3. Menjamin pemerataan, pemanfaatan, dan pengembangan SDM Kesehatan
dalam pelayanan kesehatan kepada masyarakat

4. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan mutu SDM Kesehatan

5. Memantapkan manajemen dan dukungan kegiatan teknis serta pengembangan

dan pemberdayaan SDM kesehatan

Berdasarkan Permenkes (Peraturan Menteri Kesehatan) Nomor 64 Tahun
2015, di dalam pasal 751 disebutkan bahwa dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 750, Badan Pengembangan dan Pemberdayaan
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Sumber Daya Manusia Keschatan bertugas menyelenggarakan fungsi sebagai

berikut:

|. Penyusunan kebijakan teknis pengembangan dan pemberdayaan SDM kesehatan
(SDMK) di bidang perencanaan, pendayagunaan, peningkatan kompetensi, dan
pembinaan mutu SDM kesehatan

2. Pelaksanaan pengembangan dan pemberdayaan SDM kesehatan (SDMK) di
bidang perencanaan, pendayagunaan, peningkatan kompetensi, dan pembinaan
mutu SDM kesehatan

3. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pengembangan dan pemberdayaan SDM
kesehatan (SDMK) di bidang perencanaan, pendayagunaan, peningkatan
kompetensi, dan pembinaan mutu SDM kesehatan pelaksanaan administrasi
Badan dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri

4. Adanya perubahan susunan organisasi Badan Pengembangan dan Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia Kesehatan (Badan PPSDM Kesehatan), hal ini sesuai
dengan adanya perkembangan pada lingkup pemerintahan yang secara umum
dan secara khusus mengikuti adanya perkembangan program pembangunan di
lingkup kesehatan. Berkaitan dengan adanya perkembangan organisasi i1tulah
maka terdapat pula adanya perubahan atau perkembangan tugas pokok dan
fungsi yang berhubungan dengan bidang Pengembangan dan Pemberdayaan

Sumber Daya Manusia Kesehatan (Badan PPSDM Kesehatan).
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C. Struktur Organisasi

BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

SEKRETARIAT
BADAN
PUSRENGUN SDM PUSAT PUSAT PUSAT
KESEHATAN PENDIDIKAN PELATIHAN PENINGKATAN
SUMBER DAYA SUMBER DAYA MUTU SUMBER
MANUSIA MANUSIA DAY A MANUSIA
KESEHATAN KESEHATAN KESEHATAN

Sumber: www hpppsdmk.kemkes.go.id

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Badan Pengembangan dan Pemberdayaan

Sumber Daya Manusia Kesehatan

Pusat Perencanaan dan
Pendayagunaan SDM

Kesehatan
esepatan
Sub Bagian Tata Usaha
| 1 1
Bidang Perencanaan Bidang Pendayagunaan Bidang Pendayagunaan
SDMK SDMK Dalam Negeri SDMK Luar Negeri
Subbidang Subbidang Subbidang
Perencanaan Pendayagunaan SDMK] Pendayagunaan SDMK
] _Nasional Luar ri
Subbidang Subbidang Subbidang
Perencanaan Pendayagunaan SDMK] Pendayagunaan SDMK]
Pengembangan Daerah Khusus Warga Negara Asing
Kelompok Jabatan
L Fungsiopal |

Sumber: www.bpppsdmk. kemkes.go.1d

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan

SDM Kesehatan

80

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43850.pdf

D. Tugas Utama
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1144/MENKES/PER/VIII/2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Keschatan khususnya bagi Satuan Kerja Pusrengun SDM Kesehatan (Pusrengun
SDM Kesehatan) adalah sebagai berikut:
1. Pasal 778
Pusrengun SDM Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan pengembangan dan
pemberdayaan sumber daya manusia kesehatan di bidang perencanaan dan
pendayagunaan sumber daya manusia kesehatan.
2. Pasal 779
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 778,
Pusrengun SDM Kesehatan menyelenggarakan fungsi:
a. Penyiapan penyusunan kebijakan tekmis, rencana dan program
pengembangan dan pemberdayaan SDM kesehatan di bidang perencanaan
SDM kesehatan, pendayagunaan SDM kesehatan dalam negeri, dan
pendayagunaan SDM kesehatan Indonesia di luar negeri, serta
pendayagunaan SDM kesehatan asing di Indonesia
b. Pelaksanaan kebijakan pengembangan dan pemberdayaan SDM kesehatan
di bidang perencanaan SDM kesehatan, pendayagunaan SDM kesehatan
dalam negeri, dan pendayagunaan SDM kesehatan Indonesia di luar negeri,
serta pendayagunaan SDM kesehatan asing di Indonesia
c. Pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan pengembangan dan

pemberdayaan SDM kesehatan di bidang perencanaan dan pendayagunaan
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SDM kesehatan dalam negeri, dan pendayagunaan SDM kesehatan
Indonesia di luar negeri, serta pendayagunaan SDM kesehatan asing di
Indonesia
d. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Pusat
3. Pasal 780

Pusrengun SDM Kesehatan, terdiri atas:

o

. Bidang Perencanaan Sumber Daya Manusia Kesehatan
b. Bidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Dalam Negeri

. Bidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Luar Negeri

[e]

o

. Subbagian Tata Usaha

(4]

. Kelompok Jabatan Fungsional

4. Pasal 781
Bidang Perencanaan SDM Kesehatan mempunyal tugas melaksanakan
penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis, penyusunan
program, pemantauan, evaluasi, dan laporan di bidang perencanaan dan
pendayagunaan SDM kesehatan.

5. Pasal 782
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 781, Bidang
Perencanaan Sumber Daya Manusia Kesehatan menyelenggarakan fungsi:
a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebtjakan teknis di bidang

perencanaan kebutuhan SDM kesehatan

b. Penyiapan bahan penyusunan program, pemantauan, evaluasi, dan laporan

di bidang perencanaan SDM kesehatan.
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6. Pasal 783
Bidang Perencanaan Sumber Daya Manusia Kesehatan, terdiri atas:
a. Subbidang Analisis Kebutuhan
b. Subbidang Program dan Pelaporan
7. Pasal 784
a. Subbidang Analisis Kebutuhan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang analisis
kebutuhan SDM kesehatan
b. Subbidang Program dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan penyusunan program, pemantauan, evaluasi, dan laporan pelaksanaan
kebijakan teknis di bidang perencanaan dan pendayagunaan SDM kesehatan
8. Pasal 785
Bidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Dalam Negeri
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan teknis di bidang distribusi dan pengembangan SDM
kesehatan dalam negeri
9. Pasal 786
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 785, Bidang
Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Dalam Negeri
menyelenggarakan fungsi:
a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang
distribusi SDM kesehatan dalam negeri
b. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang

pengembangan SDM kesehatan dalam negeri
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10. Pasal 787
Bidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Dalam Negeri
terdiri atas:
a. Subbidang Distribusi Sumber Daya Manusia Kesehatan
b. Subbidang Pengembangan Sumber Daya Manusia Kesehatan
11. Pasal 788
a. Subbidang Distribusi Sumber Daya Manusia Kesehatan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis
di bidang distribusi SDM kesehatan
b. Subbidang Pengembangan Sumber Daya Manusia Kesehatan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
teknis di bidang pengembangan pendayagunaan SDM kesehatan termasuk
pendidikan pengembangan dokter spesialis dan dokter gigi spesialis
12. Pasal 789
Bidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Luar Negeri
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pendayagunaan SDM kesehatan
Indonesia ke luar negeri, dan SDM kesehatan asing di Indonesia
13. Pasal 790
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 789, Bidang
Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Luar Negeri
menyelenggarakan fungsi:
a. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang

pendayagunaan SDM kesehatan Indonesia ke luar negen
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b. Penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang
pendayagunaan SDM kesehatan asing di Indonesia
14. Pasal 791
Bidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Keschatan Luar Negeri terdiri
atas:
a. Subbidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Indonesia ke
Luar Negeri
¢. Subbidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Asing di
Indonesia
15. Pasal 792
a. Subbidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Indonesia ke
Luar Negeri mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan
dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pendayagunaan SDM kesehatan
Indonesia ke luar negeri temasuk tenaga pengobat ramuan tradisional
b. Subbidang Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Asing di
Indonesia mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan
bpelaksanaan kebijakan teknis di bidang pendayagunaan SDM kesehatan
asing di Indonesia termasuk tenaga pengobat ramuan tradisional
16. Pasal 793
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha,

keuangan, kepegawaian, dan rumah tangga Pusat
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E. Data Fokus Penelitian
1. Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini, responden yang digunakan adalah seluruh
pegawai pada Pusrengun SDM Kesehatan (Pusrengun SDMK) yang berjumlah
68 orang dan 69 orang pegawai (Peneliti termasuk pegawai dan tidak mengisi
kuesioner). Responden diminta untuk mengisi kuesioner sesuai dengan apa
yang dirasakan dan pengalamannya. Secara umum, data karakteristik
responden diketahui melalui usia, jenis kelamin, golongan, tingkat pendidikan,
masa kerja dan jabatan.
Instrumen penelitian imi dilakukan kepada 59 orang responden dari
total 68 sasaran responden yang direncanakan dikarenakan sebagai berikut:
a. Dua orang pegawai meninggal dunia di bulan Oktober 2018, jadi
mengurangi jumlah responden
b. Tiga orang pegawai sedang sekolah (Tugas Belajar), sehingga tidak mengisi
kuestoner dan tidak dimasukkan sebagai responden
c. Empat orang pegawai ditugaskan di Satuan Kerja lain sehingga tugas pokok
hariannya di tempat lain sehingga tidak dimasukkan sebagai responden
Dengan adanya minimal jumlah responden 59 orang ini, distribusi

skors (nilai) akan lebih mendekati kurva normal.
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a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

[ Valid Cumulative
Frequency ; Percent
Percent Percent
Valid  Laki-laki 1% 305 305 305 |
Perempuan 41 69.5 69.5 100.0
Total 59 100.0 100.0

Keterangan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden perempuan
sebesar 09,5% atau 41 responden dari total 59 responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden adalah perempuan.

b. Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Usia

- Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent
Valid 30 — 39 tahun 31 52.5 52.5 52.5
40 — 49 tahun 16 272 272 79.7
50 - 59 tahun 12 203 20.3 100.0
Total 59 100.0 100.0

Keterangan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang
berusia 30 - 39 Tahun adalah yang terbesar yaitu 52,5% atau 31 responden

dari total 59 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini.
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c. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent

Valid SLTA 9 153 15.3 153

Diploma 2 33 33 18.6

S1 26 44.1 44.1 62.7

S2/Spesialis 22 373 37.3 100.0

Total 59 100.0 100.0

Keterangan Tabel 4.3 memnjelaskan bahwa responden dengan
tingkat pendidikan S1 merupakan responden dengan jumlah mayoritas
sebesar 44,10% atau 26 responden dari total 59 responden yang diteliti.

Diikuti dengan responden dengan tingkat pendidikan S2 sebesar 37,3%.

d. Responden Berdasarkan Jabatan

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Jabatan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid Staf 48 81.4 814 81.4

Eselon IV 7 11.8 11.8 93.2

Eselon 111 3 5.1 5.1 98.3

Eselon 11 1 1.7 1.7 100.0

Total 59 100.0 100.0
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Keterangan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden

adalah staf sebesar 81,4% atau 48 responden dari total 59 responden yang

diteliti dan berpartisipasi dalam penelitian ini.

¢. Responden Berdasarkan Golongan

Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Golongan

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid IIA i 1.6 1.6 1.6
1IB 1 1.6 1.6 32
1c 2 35 3.5 6.7
HIA 5 8.5 85 15.2
I11B 12 20.4 20.4 35.6
mIc 13 221 22.1 577
1D 16 27.1 27.1 84.8
IVA 7 11.8 11.8 96.6
IVB 2 34 3.4 100.0
Total 59 100.0 100.0

Keterangan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden dengan

golongan 11I/D adalah yang terbesar yaitu 27,1% atau sebanyak 16

responden dari total 59 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini.

f. Responden Berdasarkan Masa Kerja

Keterangan Tabel 4.6 menjelaskan yaitu bahwa responden yang

mempunyai masa kerja > 10 tahun adalah merupakan responden mayoritas

yaitu 59,3% atau 35 responden dari keseluruhan responden yang berjumlah

59 responden yang ikut berpartisipasi di dalam penelitian ini. Selanjutnya
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urutan kedua responden yang mempunyal masa kerja yaitu 5 - 10 tahun

dengan jumliah prosentase sebesar 32,2%.

Tabel 4.6 Responden berdasarkan Masa Kerja

Valid Cumulative
Frequency | Percent
Percent Percent
Valid < 5 tahun 5 8.5 8.5 8.5
5 — 10 tahun 19 322 32.2 40.7
> 10 tahun 35 59.3 56.3 100.0
Total 59 100.0 100.0

2. Deskripsi Variabel Penelitian

a. Tanggapan Responden untuk Variabel Motivasi (X1)

Berdasarkan adanya hasil penyebaran kuesioner, maka dapat

diketahui distribusi jawaban responden untuk variabel motivasi adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.7 Tanggapan Responden untuk Variabel Motivasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

No Pertanyaan Kuesioner Keterangan | Jumlah Yo Mean

1 | Dengan saling memelihara perilaku SS 28 47.5 4.44
pimpinan dan pegawai maka hal tersebut S 29 492
akan membuat suasana kerja menjadi R 2 34
nyaman dan hal tersebut akan berpengaruh TS 0 )
pada motivasi pegawai STS 0 -

2 | Lingkungan kerja merupakan hal paling SS 37 62.7 4.51
penting yang harus diperhatikan dengan S 17 288
lingkungan kerja yang nyaman akan R 3 51
membuat para pegawai menjadi lebih TS 5 34
terimotivasi lagi dalam bekerja STS 0 -
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No Pertanvaan Kuesioner Keterangan | Jumlah % Mean
3 | Saya selalu mendapat kesempatan tkut SS 12 20.3 3.98
berpartisipasi dalam tujuan yang ingin 39 66.1
dicapai olch pimmpinan R 4 6.8
TS 3 5.1
STS 1 1.7
4 | Saya ingin mengetahui bagimana saya SS 11 18.6 4.02
mencapai kemajuan ketika saya S 42 71.2
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan R 2 3.4
TS 4 6.8
STS ¢ -
5 | Hubungan kena dengan sesama rekan kerja SS 25 42.4 4.41
benalan dengan baik 33 559
R 1 1.7
TS 0 -
STS ¢ -

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas tentang tanggapan responden

terhadap variabel motivasi yang menunjukkan bahwa dari lima pertanyaan

yang berkaitan dengan motivasi di Pusrengun SDM Kesehatan, skor yang

paling rendah sebesar 3,98 yaitu “Saya selalu mendapat kesempatan ikut

berpartisipasi dalam tujuan yang ingin dicapai oleh pimpinan”. Artinya

bahwa pegawai di lingkungan Pusrengun SDM Kesehatan merasa belum

memiliki banyak kesempatan ikut berpartisipasi dalam tujuan yang ingin

dicapai oleh pimpinan. Padahal banyak keputusan yang ditentukan oleh

pimpinan berkaitan langsung dengan kesejahteraan dan kemajuan pegawai

dan Satuan Kerja/Instansi.
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Skor tertinggr mengenai variabel motivasi adalah scbesar 4,51
vaitu “Lingkungan kerja merupakan hal paling penting yang harus
diperhatikan dengan lingkungan kerja yang nyaman akan membuat para
pegawai menjadi lebih termotivasi lagi dalam bekerja”™. Artinya bagi
pegawai di lingkungan Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan Sumber
Daya Manusia bahwa lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting
dalam menciptakan situasi nyaman dalam bekerja dan Lingkungan yang
nyaman akan menciptakan semangat kerja dan motivasi yang tinggi bagi

pegawai dalam bekerja.

. Tanggapan Responden untuk Variabel Kedisiplinan (X2)

Berdasarkan adanya hasil penyebaran kuesioner, maka dapat
diketahui distnibusi jawaban responden untuk variabel kedisiplinan adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.8 Tanggapan Responden untuk Variabel Kedisiplinan

No Pertanyaan Kuesioner Keterangan | Jumlah % Mean
1 | Absensi kehadiran menurut saya sangat SS 30 50.8 4.39
penting dalam penegakan disiplin kerja S 24 40.7
R 3 5.1
TS 2 34
STS 0 -
2 | Saya harus hadir tepat waktu setiap hart SS 27 458 4.32
sesuai dengan jam kerja S 26 44.1
R 4 6.8
TS 2 34
STS 0 -
92
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No Pertanyaan Kuesioner Keterangan | Jumlah Yo Mean
3 | Saya harus melaksanakan tugas-tugas SS 22 373 4,32
dengan tanggung jawab dan sesuai dengan 35 59.3
waktu yang telah ditentukan R 1 17
TS 1 1.7
STS 0 -
4 | Peraturan yang ditetapkan menjadikan saya SS 24 40.7 4.32
termotivast dalam menyelesaikan tugas S 31 52.5
vang diberikan pimpinan R 3 51
TS 1 1.7
STS 0 -
5 | Saya harus bersedia dikenakan sanksi sesuai SS 22 37.3 4.35
dengan peraturan jika melanggar peraturan 36 61.0
tersebut R 1 1.7
TS 0 -
STS 0 -

Sumber: Data Primer Diolah

Dengan melihat pada Tabel 4.8 tersebut di atas mengenai

tanggapan responden untuk variabel kedisiplinan yang memberikan

petunjuk yaitu dari lima pertanyaan yang berhubungan dengan kedisiplinan,

ada tiga pertanyaan yang memiliki skor yang sama sebesar 4,32 yaitu

pertanyaan nomor 2 (Saya harus hadir tepat waktu setiap hari sesuai dengan

jam kerja), 3 (Saya harus melaksanakan tugas-tugas dengan tanggung jawab

dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan), dan 4 (Peraturan yang

ditetapkan menjadikan saya termotivasi dalam menyelesaikan tugas yang

diberikan pimpinan})

Hal tersebut berarti bahwa sebagian besar pegawai di Pusrengun

SDM Kesehatan meyakini bahwa hadir tepat waktu dan melaksanakan tugas
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dengan tepat waktu selama ini sudah berjalan dengan baik.

Melalui kesadaran yang besar dari pegawai bahwa peraturan yang
telah ditetapkan, membuat pegawai termotivasi di dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh pimpinan. Ketiga hal tersebut, sudah
dilaksanakan dan berjalan dengan baik di kalangan pegawai di lingkungan
Pusrcngun SDM Kesehatan, akan tetapi masih perlu untuk ditingkatkan lagi
ke depannya.

Skor tertinggi mengenai variabel kedisiplinan adalah sebesar 4,39
yaitu pertanyaan “Absensi kehadiran menurut saya sangat penting dalam
penegakan disiplin kerja”. Artinya pegawai di Pusrengun SDM Kesehatan
telah menempatkan arti pentingnya absensi kehadiran sebagai hal yang

sangat penting dalam menegakkan disiplin kerja.

. Tanggapan Responden untuk Variabel Employee Engagement

Berdasarkan adanya hasil penyebaran kuesioner, maka dapat
diketahui distribusi jawaban responden untuk variabel employee

engagement adalah sebagai berikut.

Tabel 4.9 Tanggapan Responden untuk Variabet Employee Engagement

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

No Pertanyaan Kuesioner Keterangan | Jumlah %o Mean
1 | Saya mendedikasikan diri guna keberhasilan SS 33 55.9 4.56
dan kemajuan instansi tempat bekerja 26 441
R 0 -
TS 0 -
STS 0 -
2 SS 33 55.9 4.44
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No Pertanyaan Kuesioner Keterangan | Jumlah Yo Mean
ana selalu bersedia bekerja melebihi dari S 21 35.6
yang biasa diharapkan untuk membantu R 3 5.1
instansi tempat bekerja TS ) 1.4
STS 0 -
3 Saya akan bertahan untuk tetap mengerjakan SS 26 441 4.35
pekerjaan saya walau saya menghadapi S 30 50.8
berbagai kesulitan TR 1 1.7
TS 2 34
STS 0 -
4 | Saya selalu siap menerima pekerjaan yang SS 23 39.0 4.35
diberikan kepada saya S 34 57.6
R 2 3.4
TS 0 -
STS 0 -
5 | Saya tidak pernah melalaikan pekerjaan SS 24 40.7 4.37
saya dan selalu berkonsentrasi pada S 34 57.6
pekerjaan saya R 0 -
TS 1 1.7
STS 0 -

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut di atas mengenai tanggapan
responden terhadap variabel employee engagement menjelaskan bahwa dari
lima pertanyaan yang berkaitan dengan variabel employee engagement,
skor yang paling rendah sebesar 4,35 yaitu “Saya selalu siap menerima
pekerjaan yang diberikan kepada saya”. Artinya bahwa tingkat kesiapan
pegawai dalam menerima pekerjaan yang bersifat dadakan dan segera

masih rendah. Hal ini juga memiliki pengaruh yang tidak begitu dominan
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terhadap employee engagement/tingkat keterikatan pegawai terhadap
Instansi.

Skor yang paling tinggi mengenai variabel employee engagement
adalah sebesar 4,56 yaitu saya mendedikasikan diri guna keberhasilan dan
kemajuan instansi tempat bekerja. Ini menunjukkan bahwa mendedikasikan
diri guna keberhasilan dan kemajuan instansi tempat bekerja bagi pegawai

di Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan Sumber Daya Manusia dianggap

paling menonjol atau sebagai

engagement,

hal

d. Tanggapan Responden untuk Variabel Kinerja

yang meningkatkan

employee

Berdasarkan adanya hasil penyebaran kuesioner, maka dapat

diketahui distribusi jawaban responden untuk variabel kinerja adalah

sebagai berikut.

Tabel 4.10 Tanggapan Responden untuk Variabel Kinerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

No Pertanyaan Kuesioner Keterangan | Jumlah % Mean
1 | Saya memegang komitmen terhadap SS 40 67.8 4.68
perusahaan untuk saya tetap bekerja di 19 32.2
perusahaan/organisasi tersebut R 0 -
TS 0 -
STS 0 -
’FZ Saya dapat menyelesaikan jumlah pekerjaan SS 14 237 3.61
lebih banyak dibandingkan dengan yang S 24 40.7
lainnya R 9 15.3
TS 8 13.6
STS 4 6.8
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No Pertanyaan Kuesioner Keterangan | Jumlah %o Mean
3 | Saya selalu mengerjakan pekerjaan sava SS 8 13.6 3178
dengan tepat waktu S 38 64.4
R 5 8.5
TS 8 13.6
STS 0 -
4 | Saya selalu mempunyai waktu luang untuk SS 7 11.9 3.35
bersantai karena saya telah menyelesaikan S 29 49.2
pekerjaan saya sebelum waktu kerja saya R 6 10.2
habis TS 12 203
STS 5 8.5
5 | Selama saya bekerja, saya tidak pernah SS 24 40.7 4.33
membuang-buang waktu saya untuk hal di 33 55.9
luar pekerjaan saya R 0 -
TS 2 3.4
STS 0 -

Sumber: Data Primer Diclah

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas mengenat tanggapan responden

untuk variabel kinerja yang menunjukkan bahwa dari lima pertanyaan yang

berkaitan dengan kinerja di Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan Sumber

Daya Manusia, pertanyaan yang memiliki skor yang paling rendah sebesar

3,35 yaitu pernyataan “Saya selalu mempunyai waktu luang untuk bersantai

karena saya telah menyelesaikan pekerjaan saya sebelum waktu kerja saya

habis.” Artinya pegawai meyakini bahwa adanya waktu luang yang

digunakan untuk bersantai yang disebabkan karena telah menyelesaikan

pekerjaan sebelum waktu kerja habis, memiliki kemungkinan kecil dapat

terjadi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Skor tertinggi mengenai variabel kinerja adalah sebesar 4,68 yaitu
pernyataan “Saya memegang komitmen terhadap perusahaan untuk saya
tetap bekerja di perusahaan/organisasi tersebut™ Artinya pegawai di
Pusrengun SDM Kesehatan (Pusrengun SDMK) memegang komitmen
yang tinggi untuk tetap bekerja di organisasi/ satuan kerja tersebut.
Komitmen pegawai yang tinggi ini merupakan faktor penting dalam
mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. Pegawai dengan komitmen tinggi
akan menyelesaikan setiap pekerjaan yang sudah dibebankan kepadanya

dengan hasil yang maksimal.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uj1 Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model
regresi pada variabel bebas dan terikat, keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik mempunyai distribusi data
normal atau mendekati normal. Pada Gambar 4.1 dapat dilihat adanya hasil

pengujian normalitas sebagai berikut.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 4.3 Hasil Uji Noermalitas dengan Dependent Variable:
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Dengan menggunakan dasar hasil analisis kurva (Gambar 4.1 dan
4.2) selanjutnya dijelaskan bahwa data menyebar di sekitar diagram dan
model regresi jadi kesimpulannya adalah bahwa data yang diolah adalah
merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji normalitas menjadi

terpenuhi.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah di
dalam model regresi ada ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Uji Heteroskedastisitas yang ada
pada_data berikut ini dibuat dengan memakai cara memperhatikan grafik
scatterplot dengan menggunakan dasar dua hal, yaitu residual dengan nilai
prediksi variabel terikat. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat

pada Gambar 4.3.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
) 14
[+

2 45

a0 ©
[+]

Regression Studentized Residual
Q
L

Regression Standardized Pradicted Value

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat diperhatikan pada
Gambar 4.3, di mana dapat diperhatikan bahwa titik-titik yang ada
menyebar di antara titik nol dan terfihat menyebar di atas dan di bawah garis
nol tersebut secara acak dan tidak memiliki pola. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak bisa mengindikasikan

adanya heteroskedastisitas.

c¢. Uji Multikolinearitas
Pada Tabel 4.11 dapat dilihat hasil pengujian Multikolinearitas

yaitu sebagai berikut.
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Coefficients®
Unstandardized Standardized 95.0% Confidence Collinearity
Correlations
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Model T Sig.
Lower | Upper Zero-
B Std. Error Beta Partial | Part | Tolerance VIF
Bound Bound order
1 (Constant) -455 524 -.868 | 3891 -1.504 595
Motivasi 449 118 385 3788 |.000 .211 686 629 455 333 748 1.336
Kedisiplinan 284 091 319 3124 1.003| .102 466 .595 388 274 738 1.356
Employee Engagement 285 114 256 2498 | 015 .056 513 560 319 219 736 1.358
a. Dependent Variable: Kinerja
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Hasil dar pengujian multikolinearitas terhadap independent
variables: motivasi, kedisiplinan, employce engagement dan dependent
variables: kinerja didapatkan kesimpulan bahwa semua variabel memiliki
nilai VIF < 10 dan nilai toleransinya > 0,1 (Lihat kolom 7olerance dan VIF
pada Tabel 4.11). Hal milah yang menunjukkan yaitu bahwa indikasi
keberadaan multikolinearitas yang ada pada persamaan yang dilakukan
tidak terbukti. Sehingga tidak terdapat multikolinearitas dalam persamaan,
yang dilakukan atau adanya hubungan yang terjadi antar variabel bebas bisa

ditoleransi sehingga pada akhirnya tidak akan mengganggu regresi.
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Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas Dependent Variable: Employee Engagement

Coefficients*
Unstandardized Standardized 95.0% Confidence Collinearity ]
Correlations
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Model T Sig.
Lower | Upper
B Std. Error Beta Zero-order | Partial Part Tolerance VIF
Bound Bound
1 (Constant) 2.014 552 3.652 .001 910 3.119
Motivasi 306 133 292 2.309 025 041 572 427 .295 265 820 1.220
Kedisiplinan 252 .101 316 2.495 016 050 455 440 316 286 820 1.220
a. Dependent Variable: Employee Engagement —
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Hasil dari pengujian multikolinearitas terhadap independent
variables: motivasi, kedisiplinan dan dependent variables: employee
engagement didapatkan kesimpulan bahwa semua variabel memiliki nilai
VIF < 10 dan nilai toleransinya > 0,1 (Lihat kolom Tolerance dan VIF pada
Tabel 4.12). Hal inilah yang menunjukkan yaitu bahwa indikasi keberadaan
multikolinearitas yang ada pada persamaan yang dilakukan tidak terbukti.
Sehingga tidak terdapat multikolinearitas dalam persamaan, yang dilakukan
atau adanya hubungan yang terjadi antar variabel bebas bisa ditoleransi

sehingga pada akhirnya tidak akan mengganggu regresi.

4. Analisis Data
a. Regresi Linier Berganda
Pada Tabel 4.13 dapat dilihat hasil regresi linier berganda dan uji

t yaitu sebagai berikut.
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Tabel 4.13 Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized 95.0% Confidence
Correlations Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients Interval for B
Model t Sig.
Lower Upper
B Std. Error Beta Zero-order | Partial | Part | Tolerance VIF
Bound Bound J
1 (Constant) -455 524 -.868 389 -1.504 595 !
Motivasi 449 118 385 3,788 .000 211 .686 629 455 333 748 1.336
Kedisiplinan 284 091 3191 3.124 003 102 466 5685 388 274 738 1.356
Employee
285 114 2561 2,498 .015 056 513 560 319 219 736 1.358
Engagement
a. Dependent Variable: Kinerja
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Pada Tabel 4.13 berdasarkan hasil regresi linier, diperoleh adanya
persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Y =-0,455 + 0, 449X, + 0,284X: + 0,285X;

Hasil Uji t statistik menjelaskan vaitu adanya variabel bebas
motivasi mempengaruhi kinerja dengan nilai signifikansi 0,05, sedangkan
variabel bebas kedisiplinan dan employee engagement tidak mempengaruhi
Kinerja karena memiliki probabilitas di atas 0,05. Didapatkan koefisien
regresi variabel motivasi (X)) mempunyai nilai paling tinggi yang
mempunyai arti bahwa motivasi adalah variabel yang paling dominan

mermpengaruhi kinerja di Pusrengun SDM Kesehatan.

b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat hasil dari nilai uji F,
nilai koefisien determinasi (R?) dan nilai uji t.
1) Uji Signifikan Simultan/Uji Statistik F
Uji signifikansi simultan im dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel motivasi, kedisiplinan
dan emplovee engagement secara bersama-sama terhadap variabel
kinerja. Pembuktian hipotesis ini yaitu dengan memperhatikan nilai

signifikansinya.
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ANOVA®
Sum of Mean
Model Df F Sig,
Squares Square
1 Regression 6.186 3 2.062 24 864 000"
Residual 4.561 55 083
Total 10.747 58

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Employece Engagement, Motivasi, Kedisiplinan
Hipotesis yang sudah diuji adalah sebagai berikut di bawah ini:
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara motivasi, kedisiplinan dan employee
engagement secara bersama-sama terhadap kinerja
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi, kedisiplinan dan

employee engagement secara bersama-sama terhadap kinerja

Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
Hp diterima jika Sig > 0,05

Hpo ditolak jika Sig < 0,05

Dengan menggunakan Tabel 4.14 didapatkan nilai Fpiwne sebesar 24,864
dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil atau sama dengan a =
0,05 (Sig 0,000 < a = 0,05) sehingga hipotesis di dalam penelitian ini
menolak Ho dan menerima H. artinya secara keseluruhan variabel
motivasi, kedisiplinan dan employee engagement secara bersama-sama

memberikan pengaruh terhadap variabel terikat kinerja.
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2) Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi
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bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variabel

terikat. Hasil analisis ini dilakukan dengan cara melihat nilai Adjusted R

Square karena jumlah variabel bebasnya ada lebih dari dua variabel.

Tabel 4.15 Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square
Square Estimate
1 352 124 076 15029

a. Predictors: (Constant), Employce Engagement, Motivasi, Kedisiplinan

Dengan menggunakan dasar pada Tabel 4.15 diketahui bahwa

ketiga variabel bebas tersebut memberikan mlai Adjusted R Square

sebesar 0,076 ini berarti 7,6% dari faktor-faktor yang mempengaruhi

variabel terikat kinerja dapat dijelaskan oleh variabel bebas motivasi,

kedisiplinan dan employee engagement. Dan sisanya sebesar 92.4%

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini.

3) Ringkasan Hasil Path Analysis (Analisis Jalur)

Xi

Xz

M

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Motivasi

Kedisiplinan

Employee engagement

Kinerja
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Dengan menggunakan Tabel 4.12 dan 4.13 didapatkan hasil sebagai
berikut:
a) Pengaruh motivasi terhadap employvee engagement (X, terhadap
M)
Hoi: Motivasi tidak berpengaruh terhadap emplovee engagement di
Pusrengun SDM Kesehatan
Hai: Motivasi memiliki pengaruh terhadap emplovee engagement di

Pusrengun SDM Kesehatan

Variabel motivasi mempunyai nilai t sebesar 2,309 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,025 lebih kecil dari a = 0.05 (Sig. 0,000 < a
= 0,05), sehingga hipotesis penelitian ini menolak Hg; dan menerima
adanya Ha. Hal ini artinya motivasi memiliki pengaruh terhadap
employee engagement. Dengan demikian, hipotesis Hoi yang
menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap employee

engagement dinyatakan ditolak.

b) Pengaruh kedisiplinan terhadap employee engagement (X; terhadap
M)
Ho>: Kedisiplinan tidak berpengaruh terhadap employee engagement
di Pusrengun SDM Kesehatan
Ha»: Kedisiplinan memiliki pengaruh terhadap employee engagement

di Pusrengun SDM Kesehatan

Variabel kedisiplinan mempunyai nilai t sebesar 2,495 dan nilai
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signifikansinya sebesar 0,016 lebih kecil dari u = 0.05 (Sig. 0,000 < a
= 0,05), schingga hipotesis penelitian ini menolak Hy> dan menerima
adanya Ha; artinya secara kedisiplinan memiliki pengaruh terhadap
employee engagement. Dengan demikian, hipotesis Hp yang
menyatakan bahwa kedisiplinan tidak memiliki pengaruh terhadap

employee engagement dinyatakan ditolak.

¢) Pengaruh motivasi terhadap kinerja (X, terhadap Y)
Hos: Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja di Pusrengun SDM
Kesehatan
Has: Motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja di Pusrengun SDM

Kesehatan

Variabel motivasi mempunyai nilai t sebesar 3,788 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05 (Sig. 0,000 <«
= 0,05), sehingga hipotesis penelitian ini menolak Hoz dan menerima
adanya Ha3 artinya secara parsial motivasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja (signifikan). Dengan demikian, hipotesis Hos yang
menyatakan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja

dinyatakan ditolak.

d) Pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja (X; terhadap Y)

Hoa: Kedisiplinan tidak berpengaruh terhadap kinerja di Pusrengun
SDM Kesehatan
Haa: Kedisiplinan memiliki pengaruh terhadap kinerja di Pusrengun

SDM Kesehatan
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Variabel kedisiplinan mempunyai nilai t sebesar 3,124 dan nilai
signitikansinya sebesar 0.003 lebih kecil dari a = 0,05 (Sig.0,003 < a
= (,05), maka hipotesis penelitian ini meneriima Has dan menolak Hos
artinya secara parsial dan signifikan kedisiplinan memiliki pengaruh
terhadap kinerja. Dengan demikian. hipotesis Hos yang menyatakan
bahwa kedisiplinan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja

dinyatakan ditolak.

e) Pengaruh employee engagement terhadap kinerja (M terhadap Y)
Hos: Employee engagement tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
di Pusrengun SDM Kesehatan
Has: Employee engagement memiliki pengaruh terhadap kinerja di

Pusrengun SDM Kesehatan

Adanya variabel employvee engagement memiliki nilai t sebesar 2,498
dan nilai signifikansinya sebesar 0,015 lebih kecil atau sama dengan
a = 0,05 (sig 0,015 < a = 0,05) sehingga hipotesis penelitian ini
menolak Hos dan menerima H,s artinya secara parsial employee

engagement memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja (signifikan).

f) Pengaruh motivasi, kedisiplinan dan employee engagement sama-
sama memiliki pengaruh terhadap kinerja (Xi, X2, M terhadap Y)
Hos: Motivasi, kedisiplinan melalui mediator employee cngagement
sama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja di Pusrengun

SDM Kesehatan
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Has: Variabel motivasi, kedisiplinan melalui mediator employee
engagement sama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja di

Pusrengun SDM Kesehatan

Berdasarkan Tabel 4.13 adanya harga nilai t variabel employee
engagement = 2,498 dengan sig atau p value t parsial sebesar 0,015
lebih kecil atau sama dengan a = 0,05, harga nilai t variabel motivasi
= 3,788 dengan sig atau p value t parsial sebesar 0,000 lebih kecil 0. =
0,05, harga nilai t variabel kedisiplinan = 3,124 dengan sig atau p
value t parsial sebesar 0,003 lebih kecil atau sama dengan a = 0,05
(sig 0,015 < a = 0,05) sehingga hipotesis penelitian ini menolak Hos
dan menerima Has artinya motivasi, kedisiplinan, melalui mediator
employee engagement sama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja

di Pusrengun SDM Kesehatan.

F. Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi Terhadap Employee Engagement
Dengan menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan uji t
memberikan informasi yaitu bahwa motivasi mempengaruhi employee
engagement di Pusrengun SDM Kesehatan (Pusrengun SDMK) jadi jika
motivasi meningkat maka employee engagement akan meningkat. Dari hasil
penelitian ini, dijelaskan bahwa variabel motivasi mempunyai pengaruh positif
terhadap variabel employee engagement di Pusrengun SDM Kesehatan

(Pusrengun SDMK).
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2. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Employee Engagement

Dengan menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan uji t
memberikan informasi yaitu bahwa kedisiplinan mempengaruhi employee
engagement di Pusrengun SDM Keschatan (Pusrengun SDMK) jadi jika
kedisiplinan meningkat maka employee engagement akan meningkat. Dari
hasil penelitian ini, dijelaskan bahwa variabel kedisiplinan mempunyai
pengaruh positif terhadap variabel employee engagement di Pusrengun SDM
Kesehatan (Pusrengun SDMK).

Kedisiplinan merupakan kesediaan seorang pegawai untuk memenubhi
segala peraturan yang ada dalam perusahaan dan norma-norma yang berlaku.
Kedisiplinan juga merupakan bentuk pengendalian diri agar karyawan tidak
melanggar peraturan. Pada penelitian ini terbukti kedisiplinan memiliki

penagruh terhadap employee engagement.

3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Dengan menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan uji t
memberikan informasi yaitu bahwa motivasi mempengaruhi kinerja di
Pusrengun SDM Kesehatan (Pusrengun SDMK) jadi jika motivasi meningkat
maka kinerja akan meningkat. Darn hasil penelitian ini, dijelaskan bahwa
variabel motivasi mempunyai pengaruh positif terhadap vanabel kinerja di
Pusrengun SDM Kesehatan (Pusrengun SDMK).

Dari hasil perhitungan tabulasi data, pernyataan kuesioner terkait
motivasi menunjukkan bahwa permyataan lingkungan kerja merupakan hal
paling penting yang harus diperhatikan, dengan adanya lingkungan kerja yang

nyaman nantinya akan membuat para pegawai menjadi lebih termotivasi lagi
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dalam bekerja. Pernyataan ini memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan
indikator motivasi lainnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa pegawai di
Pusrengun SDM Kesehatan menjadi lebih termotivasi ketika bekerja dan
berada di lingkungan kerja yang nyaman schingga demi meningkatkan kinerja
pegawai perlu dijaga bersama agar tercipta lingkungan kerja yang nyaman dan
kondusif demi kepentingan bersama.

Dengan saling memelihara perilaku pimpinan dan pegawai maka hal
tersebut akan membuat suasana kerja menjadi nyaman dan hal tersebut akan
berpengaruh pada motivasi pegawai. Pernyataan ini memiliki nilai tertinggi
kedua dibandingkan dengan indikator motivasi lainnya. Pada penelitian ini,
variabel motivasi merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap
kinerja dibandingkan kedisiplinan dan employee engagement. Hal ini diketahui
dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa, nilai koefisien jalur pengaruh
variabel motivasi yang sebesar (1,449 lebih tinggi daripada koefisien jalur
kedisiplinan yang sebesar 0,284 dan employec engagement yang sebesar 0,285.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh
nyata pada kinerja. Hal ini berarti motivasi ikut menentukan baik-buruknya
penerapan kinerja dengan koefisien jalur sebesar 0,449 yang nyata pada a =
0,05. Pengaruh nyata variabel motivasi pada kinerja tersebut tampak pada
tingkat persetujuan pegawai dalam mengapresiasikan indikator-indikator
pertanyaan pada kuesioner motivasi. Motivasi diukur dengan kuesioner antara
lain melalui pernyataan:

a. Dengan saling memelihara perilaku pimpinan dan pegawai maka hal

tersebut akan membuat suasana kerja menjadi nyaman dan hal tersebut akan
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berpengaruh pada motivasi pegawai

b. Lingkungan kerja merupakan hal paling penting yang harus diperhatikan
dengan lingkungan kerja yang nyaman akan membuat para pegawai menjadi
lebih termotivasi lagi dalam bekerja

¢. Saya selalu mendapat kesempatan ikut berpartisipasi dalam tujuan yang
ingin dicapai oleh pimpinan

d. Saya ingin mengetahui bagaimana saya mencapai kemajuan ketika saya
menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan

e. Hubungan kerja dengan sesama rekan kerja berjalan dengan baik

Sementara itu, pernyataan penelitian yang paling berhubungan erat
dengan kinerja adalah lingkungan kerja merupakan hal paling penting yang
harus diperhatikan dengan lingkungan kerja yang nyaman akan membuat para
pegawail menjadi lebih termotivasi lagi dalam bekerja, dengan mean sebesar
4,51 dan skala kategori tinggi. Secara keseluruhan, koefisien jalur variabel
motivasi yang sebesar 0,449, mengindikasikan bahwa jika terjadi pemingkatan
satu satuan variabel motivasi, maka akan memngkatkan variabel kinerja
sebesar 0,449 satuan, dengan asumsi variabel bebas lain dianggap konstan.

Penelitian oleh Mayo pada perusahaan General Electric kawasan
Hawtorn di Chicago menunjukkan bahwa: 1) kebutuhan dihargai sebagai
manusia ternyata lebih penting dalam meningkatkan motivasi dan
produktivitas kerja karyawan dibandingkan dengan kondisi fisik lingkungan
kerja, 2) sikap karyawan dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi, batk di dalam
maupun di luar lingkungan tempat kerja, 3) kelompok informal di lingkungan

kenja berperan penting dalam membentuk kebiasaan dan sikap para karyawan,
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dan 4} kerja sama kelompok tidak terjadi begitu saja, tetapi harus direncanakan
dan dikembangkan (Y usuf, 2008).

Hal in1 juga selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Maslow
(dalam Robbins, 2006) bahwa manusia mempunyai sejumlah kebutuhan, salah
satunya adalah kebutuhan aktualisasi dini (Self-fulfillment), dorongan untuk
menjadi seseorang/sesuatu sesual ambisinya, yang mencakup pertumbuhan,
pencapaian potensi, dan pemenuhan kebutuhan din.

Dalam bekerja diperlukan motivasi yang kuat dar pegawai untuk
mampu menjadi pelayan masyarakat, dikarenakan unsur utama dari
pemerintahan yang baik yaitu akuntabilitas, transparansi, keterbukaan, dan
aturan hukum memerlukan kerja keras dar pegawai pemerintah untuk dapat
melakukan dengan sebaik-baiknya. Dengan motivasi yang kuat pegawai
merasa tertantang untuk mencapai target pekerjaan sehingga tidak akan lagi
ada keterlambatan dalam penyerapan fisik dan anggaran dan manfaat dart
program-program di Pusrengun SDM Kesehatan dapat segera dirasakan oleh

masyarakat luas.

4. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja

Hipotesis kedua menyatakan bahwa kedisiplinan berpengaruh positif
terhadap kinerja pada Pusrengun SDM Kesehatan. Setelah dilakukan pengujian
terbukti bahwa kedisiplinan berpengaruh positif. Hasil tabulasi data
menunjukkan, absensi kehadiran merupakan hal yang sangat penting dalam
penegakan disiplin kerja dibandingkan dengan indikator kedisiplinan lainnya.
Hal ini dapat dikatakan bahwa pegawai Pusrengun SDM Kesehatan
menempatkan absensi kehadiran sebagai hal yang sangat penting dalam

penegakan disiplin kerja.
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D1 samping itu pernyataan: Saya harus bersedia dikenakan sanksi
sesual dengan peraturan jika melanggar peraturan tersebut menempati urutan
kedua sebagai hal yang memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan.
Penerapan disiplin dalam bekerja dan melaksanakan tugas dapat meningkatkan
kinerja di Pusrengun SDM Keschatan jika diterapkan sesuai dengan peraturan

kedisiplinan yang berlaku dan dipatuhi oleh semua pihak.

5. Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa employee engagement
berpengaruh positif terhadap kinerja di Pusrengun SDM Kesehatan. Setelah
dilakukan pengujian, terbukti bahwa employvee engagement berpengaruh
positif terhadap kinerja pada Pusrengun SDM Kesehatan. Hal ini dibuktikan
dengan hasil tabulasi data yang menunjukkan dedication (dedikasi) memiliki
rerata tertinggi jika dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Pusrengun
SDM Kesehatan memeriukan pegawai yang memiliki dedikasi yang tinggi
pada organisasinya. Pegawai yang memiliki dedikasi yang tinggi akan
menjunjung tinggi nilai-nilai yang ada di Pusrengun SDM Kesehatan, pegawai
juga memiliki komitmen yang tinggi, tanpa mengingkari janji dan merugikan
institusi.

Engagement yang tinggi dapat berdampak pada peningkatan
produktivitas organisasi, hal ini dikarenakan pegawai merasa engaged atau
dapat diartikan suatu keterikatan secara emosional terhadap organisasi,
sehingga mereka akan memberikan performa terbaik yang mereka miliki.
Pusrengun SDM Keschatan dapat mengelola aparaturnya dengan baik sehingga

memunculkan rasa kepuasan dari aparaturnya dan dapat berdampak mudahnya
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mempertahankan aparaturnya yang memiliki dedikasi yang tinggi. Kinerja
terbaik terhadap organisasi tentunya sangat diharapkan, sehingga penyerapan
fistk dan anggaran yang selalu terlambat tidak akan terjadi lagi. Employee
engagement yang lidak dikelola dengan baik akan berdampak pegawai kurang
berusaha atau kurang semangat dalam mencapai target yang sudah ditetapkan

dalam bekerja.

6. Motivasi, Kedisiplinan dan Employce Engagement Sama-sama
Berpengaruh Terhadap Kinerja

Hipotesis keempat menyatakan bahwa motivasi, kedisiplinan dan

employee engagemen! sama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja di

Pusrengun SDM Kesehatan. Setelah dilakukan pengujian, terbukti bahwa

motivasi, kedisiplinan dan employee engagement sama-sama mempunyai

pengaruh positif terhadap kinerja pada Pusrengun SDM Kesehatan.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dengan adanya penelitian ini, berdasarkan hasil tersebut di atas maka
kesimpulan yang dapat diambil yaitu tersebut di bawah ini:

1. Motivasi memiliki pengaruh terhadap employee engagement di Pusrengun SDM
Kesehatan. Sehingga dapat diartikan bahwa meningkatnya motivasi pegawai
akan diikuti pula meningkatnya penerapan kinerja pegawai pada Pusrengun
SDM Kesehatan.

2. Kedisiplinan memiliki pengaruh terhadap employvee engagement di Pusrengun
SDM Keschatan. Sehingga dapat diartikan bahwa meningkatnya kedisiplinan
pegawai akan diikuti pula dengan meningkatnya employee engagement bagi
pegawai di Pusrengun SDM Kesehatan.

3. Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Pusrengun SDM
Keschatan. Sehingga dapat diartikan bahwa meningkatnya motivasi pegawai
akan diikuti pula meningkatnya penerapan kinerja pegawai pada Pusrengun
SDM Kesehatan.

4. Variabel kedisiplinan adalah variabel bebas (independent variable) yang
memiliki pengaruh dan sangat kuat terhadap kinerja pegawai artinya
meningkatnya kinerja pegawai di Pusrengun SDM Kesehatan akan sangat
dipengaruhi oleh peningkatan kedisiplinan pegawai.

5. Employee engagement memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawar di

Pusrengun SDM Kesehatan. Sehingga dapat diartikan bahwa meningkatnya
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emplovee engagement pegawai akan ditkuti pula meningkatnya kinerja pegawai
di Pusrengun SDM Kesehatan.

0. Vanabel motivasi dan kedisiplinan dengan mediator employee engagement
sama-sama memiliki pengaruh yang sangat kuat dan simultan terhadap variabel
kinerja pcgawai artinya meningkatnya kinerja pegawai di Pusrengun SDM
Kesehatan akan sangat dipengaruhi oleh peningkatan motivasi dan kedisiplinan

pegawai melalum mediator employee engagement.

B. SARAN
Dari kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan sebagai
berikut:

1. Untuk dapat meningkatkan kinerja, perlulah pengukuran tingkat kedisiplinan
‘pegawai setiap bulannya agar dapat mengetahui sejauh mana pegawail
menerapkan sikap disiplin dalam pekerjaannya dan hal ini tentunya juga dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

2. Dalam kurun waktu tertentu pegawai diajak gathering/outbound bersama
pimpinan. Dengan cara ini, diharapkan mampu memberikan semangat dan
meningkatkan motivasi kerja dalam menyelesaikan tugas-tugas kedinasannya.

3. Peningkatan motivasi dan kedisiplinan pegawai memiliki pengaruh yang sangat
kuat terhadap employee engagement dan kinerja pegawai di Pusrengun SDM
Kesehatan sehingga pegawai satu sama lain perlu untuk saling mendukung dan
menjaga hal ini sehingga ke depannya terwujud visi dan misi Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia demi kemajuan bersama dan agar manfaatnya

dapat dirasakan oleh masyarakat.
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4. Meningkatkan transparansi terhadap hasil kerja yang telah dilakukan, agar
masyarakat mengetahui hasil kerja pegawai di Pusrengun SDM Kesehatan.
Dengan adanya transparansi kepada masyarakat diharapkan akan meningkatkan
motivast dan sikap disiplin pegawai karena diawasi secara langsung oleh
masyarakat.

5. Bagi instansi, perlu adanya penambahan Sumber Daya Manusia bagi Sub Bidang
yang beban pekerjaannya tinggi sehingga beban pekerjaan menjadi merata dan
tidak mengganggu pegawai di bagian lain yang memiliki Tugas Pokok dan
Fungsi yang berbeda. Hal ini untuk meningkatkan motivasi pegawai di dalam
bekenja dan menghilangkan kecemburuan antar pegawai.

6. Aparatur Sipil Negara {ASN) di Pusat Perencanaan dan Pendayagunaan SDM
Kesehatan agar senantiasa meningkatkan keterampilan dan kecakapan serta
disiplin dalam bekerja tanpa harus diiming-imingi dengan tambahan penghasilan
yang akan diberikan sesuai dengan beban kerja yang dilaksanakan, karena
dengan memperbaiki diri semaksimal mungkin akan meningkatkan kualitas
kerja dengan demikian secara sendirinya dapat meningkatkan tambahan
pendapatan bagi ASN itu sendiri.

7. Dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis dan kegiatan lainnya pada
kegiatan perencanaan dan pendayagunaan SDM Kesehatan dilakukan dengan
meningkatkan kepemimpinan, koordinasi dan kerjasama dalam pelaksanaan
tugas, meningkatkan dukungan sumberdaya (SDM, dana dan sarana prasarana
yang memadai), pengelolaan, pembinaan dan pengawasan ketatausahaan,

kepegawaian, keuangan serta tugas teknis dan kegiatan lainnya.
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8. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya meneliti variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja pegawai, misalnya kompensasi, tumjangan kinerja,

kepuasan kerja pegawai, budaya kerja, lingkungan kerja dan kepemimpinan.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER

Kuesioner Penelitian

Sebagai syarat menyelesaikan Program Studi Magister Manajemen bidang -
minat Manajemen Sumber Daya Manusia di UPBIJ-UT Jakarta, kami melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Motivasi dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja
Pegawai dengan Employee Engagement sebagai Mediator di Pusat
Perencanaan dan Pendayagunaan Sumber Daya Manusia Kesehatan.” Mohon
bantuan dan kesediaannya untuk memberikan jawaban yang sesungguhnya. Kami
akan menjamin kerahasiaan data yang Bapak/Ibu berikan, karena jawaban tersebut

hanya sebagai bahan penelitian dan tidak untuk dipublikasikan.

Dalam pengisian kuesioner ini, Bapak/Ibu cukup menyisihkan waktu 5 -10 menit
untuk menjawab semua pertanyaan yang tertulis secara jujur dan apa adanya. Kami

senantiasa menunggu jawaban dari Bapak/Ibu yang sangat berharga bagi kami.

Peneliti

Rima Novriyanh

IDENTITAS RESPONDEN
I. Jenis Kelamin : L/P
2. Lama Bekerja :© ... tahun
3. Pendidikan e

Petunjuk pengisian:

Pilihlah jawaban yang Anda anggap paling sesuai menurut Anda, dengan cara
memberi tanda (¥) pada kolom jawaban yang telah tersedia.

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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NO

DAFTAR PERTANYAAN

SS

TS

STS

Kinerja

I.

Saya memegang komitmen terhadap perusahaan untuk Saya

tetap bekerja di perusahaan/organisasi tersebut

3

Saya dapat menyelesaikan jumlah pekerjaan lebih banyak

dibandingkan dengan yang lainnya

Saya selalu mengerjakan pekerjaan Saya dengan tepat waktu

Saya selalu mempunyai waktu luang untuk bersantai karena
Saya telah menyelesaikan pekerjaan Saya sebelum waktu kerja

Saya habis

Selama Saya bekerja, Saya tidak pernah membuang-buang

waktu Saya untuk hal di luar pekerjaan Saya

Motivasi

1.

Dengan saling memelihara perilaku pimpinan dan pegawai
maka hal tersebutl akan membuat suasana kerja menjadi
nyaman dan hal tersebut akan berpengaruh pada motivasi

pegawal

Lingkungan kerja merupakan hal paling penting yang harus
diperhatikan dengan lingkungan kerja yang nyaman akan
membuat para pegawai menjadi lebih termotivasi lagi dalam

bekerja

Saya selalu mendapat kesempatan ikut berpartisipasi dalam

tujuan yang ingin dicapai oleh pimpinan

Saya ingin mengetahui bagimana Saya mencapai kemajuan

ketika Saya menyelesaikan tugas-tugas pekenaan

Hubungan kerja dengan sesama rekan kenja berjalan dengan

baik

Employee Engagement

I.

Saya mendedikasikan diri guna keberhasilan dan kemajuan

instansi tempat bekerja

Saya selalu bersedia bekerja melebihi dari yang biasa

diharapkan untuk membantu instansi tempat bekerja
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NO DAFTAR PERTANYAAN sS TS | STS
3. | Saya akan bertahan untuk tetap mengerjakan pekerjaan Saya
walau Saya menghadapi berbagai kesulitan
4. | Saya selalu siap menerima pekerjaan yang dibenkan kepada
Saya
5. | Saya tidak pernah melalaikan pekerjaan Saya dan selalu
berkonsentrasi pada pekerjaan Saya :
Kedisiplinan -
1. | Absensi kehadiran menurit Saya sangat penting dalam
penegakan disiplin kerja
2. | Saya harus hadir tepat waktu setiap han sesuat dengan jam
kerja
3. | Saya harus melaksanakan tugas-tugas dengan tanggung jawab
dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
4, | Peraturan yang ditetapkan menjadikan Saya termotivasi dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan
5. | Saya harus bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan
jika melanggar peraturan tersebut

Terima kasih atas partisipasi Anda
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LAMPIRAN 2. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Validitas Reliabilitas X

Case Processing Summary

N Yo

Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

856

5

Item-Total Statistics

43850.pdf

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
X 16.8000 4.028 733 809
Xz 16.7333 3.582 761 804
X3 17.0000 4.690 498 .867
Xi4 16.9667 4.723 630 839
Xis 16.9000 4.093 771 .801
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Validitas Reliabilitas X

Case Processing Summary

N %
| Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
.887 5
Item-Total Statistics
( Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation |  if Item Deleted
Xo, 17.2333 4.806 732 .862
X2z 17.4000 4.524 744 .861
Xz3 17.4667 5.292 705 869
X4 17.3333 4.920 705 .868
Xas 17.3667 4.999 71 854
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Validitas Reliabilitas M

Case Processing Summary

N %o
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 1 OO'O_J

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.826

5

Item-Total Statistics

43850.pdf

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- { Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

M., 17.9667 3.068 602 797

M., 17.9667 2723 713 763

M.x 17.8667 3154 556 810

M., 17.9667 3.137 670 780

M 17.9667 3.275 581 .803
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Validitas Reliabilitas Y

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.882

5

Item-Total Statistics

43850.pdf

Scale Meanif | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted Item Deleted Total Correlation if ltem Deleted
Y. 15.9333 5.582 726 856
Y. 16.0667 5.237 690 .865
Y. 16.1000 5.197 739 852
Y. 16.2667 4.823 817 .832
Y.s 15.9000 5.955 632 876
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LAMPIRAN 3. REKAPITULASI HASIL RESPONDEN
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T VARIABEL
| VARIABEL BEBAS | VARIABEL BEBAS INTERVENING/ | VARIABEL TERIKAT

NO MEDIATOR

Motivasi Kedisiplinan Employe Kinerja Pegawai
Engagement
X, X M Y
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LAMPIRAN 4. STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptives

Descriptive Statistics

43850.pdf

N Range | Minimtum | Maximum Sum Mean S Variance
Deviation
Statistic | Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Staristic § Std. Error | Statistic | Statistic
Motivasi 59 1.60 3.40 5.00 252.00 | 42712 04805 36909 136
Kedisiplinan 59 1.80 3.20 5.00 256.20 | 4.3424 06305 48431 235
Employee Engagement 59 1.40 3.60 5.00 260.60 | 4.4169 05031 38648 .149
Kinerja 59 1.80 3.00 4 80 233.20 | 3.9525 05604 43046 185
Valid N {listwise) 59
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LAMPIRAN 5. UJI ASUMSI KLASIK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N - 59
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 28043053
Most Extreme Absolute 091
Differences Positive .091
Negative -.046
Test Statistic 091
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Coefficients®
Unstandardized | Standardized 95.0% Confidence
Correlations Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients Interval for B
Model t Sig,
Lower Upper | Zero-
B | Std. Error Bera Partial | Part | Tolerance VIF
Bound | Bound | order
[ (Constant) -455 524 -.868 389 -1.504 593
Motivasi 449 118 385 3.788 .000 211 686 629 455 333 748 1.336
Kedisiplinan 284 091 319 3124 .003 102 466 595 388 274 738 1.356
Employee Engagement | 285 114 256 2.498 015 056 513 560 319 219 736 1.358

a. Dependent Variable: Kinerja
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Residuals Statistics®

43850.pdf

Minimum | Maximum | Mean Std. N
Deviation
Predicted Value 3.1186 4.6323 3.9525 32658 59
Std. Predicted Value -2.554 2.081 000 1.000 59
Standard Error of Predicted Value 039 133 072 021 59
Adjusted Predicted Value 3.1403 4.6569 3.9547 32737 59
Residual -.53011 55408 00000 28043 56
Std. Residual -1.872 1.924 000 974 39
Stud. Residual -1.912 1.952 -.004 1.003 59
Deleted Residual -.56260 57039 -.00216 29740 59
Stud. Deleted Residual -1.961 2.005 -.004 1.013 59
Mahal. Distance 107 11.021 2.949 2.352 59
Cook's Distance 000 108 015 018 59
Centered Leverage Value 002 190 051 041 39
a. Dependent Variablc: Kinerja
Charts
Histogram

Dependent Variable: Kinerja

Mean = 2.5BE-15
121 Sid. Dev.= 0974
N=25%

Frequency

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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LAMPIRAN 6. UJI R? UJI REGRESI SEDERHANA

43850.pdf

ANOVA?
B Sum of Mean
Model df F Sig.
Squares Square
] Regression 6.186 3 2.062 24.864 .000°
Residual 4.561 55 083
Total 10.747 58
L_

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Emplovee Engagement, Motivasi, Kedisiplinan
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UJIT PARSIAL
Coefficients®
95.0%
Unstandardized | Standardized
Cenfidence Correlations Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
Model t Sig. Interval for B
Lower | Upper | Zero-
B Std. Ervor Beta Partial | Part | Tolerance VIF
Bound | Bound | order
1 (Constant) -.455 524 -.868 389 | -1.504 | .595
Motivasi 449 118 385 3.788 000 211 686 629 455 333 748 1.336
Kedisiplinan 284 091 319 3.124 003 102 466 595 388 274 738 1.356
Employee Engagement 285 114 256 2.498 015 056 513 560 319 219 736 1.358

a. Dependent Variabie: Kinerja
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Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square
Estimate
1 3522 124 076 15029

a.  Predictors: (Constant), Employee Engagement, Motivasy, Kedisiplinan
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LAMPIRAN 7. HASIL DISTRIBUSI MASING-MASING VARIABEL

43850.pdf

Frequencies
Statistics
B X X2 X3 X4 X5
N Valid 59 59 59 59 39
Missing 0 0 0 0 f)
Frequency Table
X11
Frequency | Percent |Valid Percent Cumulative
Percent
Valid R 2 34 3.4 34
S 29 492 492 52.5
S8 28 475 47.5 100.0
Total 59 100.0 100.0
Xi2
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid TS 2 34 3.4 34
R 3 5.1 5.1 8.5
S 17 28.8 28.8 37.3
SS 37 62.7 62.7 100.0
Total 59 100.0 100.0
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X1
Frequency | Percent [Valid Percent Cumulative
Percent
Valid STS 1 1.7 1.7 1.7
TS 3 5.1 5.1 6.8
R 4 6.8 6.8 13.6
39 66.1 66.1 79.7
S8 12 20.3 203 106.0
Total 59 100.0 100.0
X1.4
Frequency | Percent [Valid Percent Cumulative
Percent
Valid TS 4 6.8 6.8 6.8
R 2 3.4 34 10.2
42 71.2 71.2 81.4
S8 11 18.6 18.6 100.0
Total 59 100.0 100.0
X1s
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent Percent
Valid R i 1.7 1.7 1.7
S 33 559 55.9 57.6
SS 25 42.4 42.4 100.0
Total 59 100.0 100.0
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Frequencies
Statistics
Xz X222 Xz3 X2 Xzs
N Valid 59 59 59 59 59
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
X2
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent Percent
Valid TS 2 34 3.4 34
R 3 5.1 5.1 8.5
S 24 40.7 40.7 492
S8 30 50.8 50.8 100.0
Total 59 100.0 100.0
X22
Cumulative
Frequency | Percent |[Valid Percent Percent
Valid TS 2 34 3.4 34
R 4 6.8 6.8 10.2
S 26 44.1 44.1 54.2
S5 27 45.8 45.8 100.0
Total 59 100.0 100.0
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Xz2a
Cumulative
Frequency | Percent (Valid Percent
Percent
Valid TS I i.7 1.7 1.7
R ] 1.7 1.7 34
35 593 59.3 62.7
SS 22 373 373 i00.0
Total 59 100.0 100.0
X24
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent
Percent
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
R 3 5.1 5.1 6.8
S 31 52.5 52.5 593
S8 24 40.7 40.7 100.0
Total 59 100.0 100.0
Xzs
Cuomalative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid R 1 1.7 1.7 1.7
S 36 61.0 61.0 62.7
SS 22 373 373 100.0
Total 59 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43850.pdf



Frequencies
Statistics
M., M., M.s M.y M.s
N Valid 59 59 59 59 59
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
M.

Frequency | Percent |Valid Percent Cumulative

Percent

Valid S 26 44.1 44.] 44.1
S8 33 55.9 559 100.0

Total 59 100.0 100.0
M.

Frequency | Percent [Valid Percent Cumulative

Percent

Valid TS 2 34 34 34

R 3 5.1 5.1 85

21 35.6 35.6 44.1

S8 33 559 559 100.0

Total 59 100.0 100.0
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M.;
Frequency | Percent (Valid Percent Cumulative
Percent
Valid TS 2 34 34 3.4
R 1 1.7 1.7 5.1
30 50.8 50.8 559
S8 26 44.1 441 100.0
Total 59 100.0 100.0
M.4
Frequency | Percent [Valid Percent Cumulative
Percent
Valid R 2 34 34 3.4
34 57.6 576 61.0
S8 23 39.0 390 100.0
Total 59 100.0 100.0
M.s
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid TS 1 1.7 1.7 1.7
S 34 57.6 57.6 593
S8 24 40.7 40.7 100.0
Total 59 100.0 100.0
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Frequencics
Statistics
Y. Y. Y. Y. Y.s
N Valid 59 59 59 59 59
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
Ya
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent
Percent
Valid S 19 322 322 322
S8 40 67.8 67.8 100.0
Total 59 100.0 100.0
Y.
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid STS 4 6.8 6.8 6.8
TS 8 13.6 13.6 20.3
R 9 15.3 15.3 35.6
24 40.7 40.7 76.3
SS 14 237 237 100.0
Total 59 100.0 100.0
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Y.z
Frequency | Percent |Valid Percent Cumulative
Pereent
valid TS 8 13.6 13.6 13.6
R 5 8.5 8.5 22.0
S 38 64.4 64.4 86.4
SS 8 136 13.6 100.0
Total 59 100.0 100.0
Y.q
Frequeney | Percent |Valid Percent Cumulative
Percent
Valid STS 5 8.5 8.5 85
TS 12 20.3 20.3 28.8
R 6 10.2 10.2 35.0
S 29 49.2 492 88.1
SS 7 11.9 11.9 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y.s
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent Percent
Valid TS 2 34 3.4 34
S 33 55.9 556 593
SS 24 40.7 40.7 100.0
Total 59 100.0 100.0
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